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Bismillahi wal hamdulilldhi wash shaldtu was salému ‘ald rasdalilléh,

Sahabat Al-Rasikh yang dirahmati Allah #, Pernahkah kamu
ingin mengikuti sebuah perlombaan, tapi mengurungkan niat karena
takut kalah? Ingin menyampaikan pendapat di kelas, tetapi memilih
diam karena khawatir salah? Ingin memulai suatu hal yang baru, tetapi
terus menundanya karena merasa belum cukup mampu?

Seringkali  kita menginginkan
kehidupan yang lebih baik, tetapi takut 4
menghadapi proses yang diperlukan untuk
mencapainya. Kita ingin berkembang, tapi
justru menghindari tantangan. Kita ingin
berhasil, tetapi enggan berhadapan dengan
kemungkinan gagal. Inilah paradoks yang kerap dialami anak muda
yang ingin bertumbuh, tetapi takut terjatuh. Padahal kegagalan tak
selalu berarti akhir dari segalanya. la bisa menjadi kesempatan untuk
mengenali kekurangan, mengevaluasi langkah, dan menemukan cara
yang lebih baik. Nilai yang buruk dapat mengajarkan kita memperbaiki
cara belajar, sedangkan penolakan bisa menjadi bahan untuk
mempersiapkan diri dengan lebih matang. Sebab, yang mengantarkan
kita pada pertumbuhan bukan sekedar kegagalan, melainkan
kesediaan untuk belajar darinya.

Terjebak dalam Keingingan untuk Selalu Sempurna

Salah satu penghambat pertumbuhan adalah keinginan untuk
melakukan segala sesuatu dengan sempurna (perfeksionis). Kita
merasa harus memiliki kemampuan yang cukup, pengalaman yang
matang, bahkan kepercayaan diri penuh sebelum berani melangkah.
Padahal, pemahaman tidak selalu berbanding lurus dengan kesiapan,
sebab banyak keterampilan dan pengalaman justru terbentuk melalui
keberanian untuk mencoba, menghadapi kesalahan, dan belajar dari
kegagalan.

Allah #& berfirman:
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“Dan bahwa manusia tidak memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.” (QS An-Najm [53]: 39).

Dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir, lbn ‘Asylr mengingatkan
bahwa ayat ini mengingatkan kita akan pentingnya usaha. Kita tidak
harus menunggu sempurna untuk memulai, sebab kemampuan dan
pengalaman justru tumbuh melalui proses berusaha.?

Penelitian Subhan Ajrin Sudirman dan rekan-rekannya dalam
International Journal of Islamic Educational Psychology menunjukkan
bahwa perfeksionisme dan ketakutan akan kegagalan berkaitan
dengan kecenderungan mahasiswa menunda pekerjaan akademik.?
Ketika seseorang terlalu menuntut hasil vyang
sempurna dan takut melakukan kesalahan, ia bisa
menjadi ragu untuk memulai. Akibatnya, alih-alih
segera mengerjakan tugas dan belajar dari prosesnya,
ia justru terjebak dalam kekhawatiran tentang
kemungkinan gagal.

Bayangkan seorang mahasiswa yang ingin mengikuti kompetisi
karya tulis ilmiah. la memiliki ide, tetapi terus merasa tulisannya belum
cukup baik. la membandingkan karyanya dengan para juara, membaca
banyak referensi, dan menunda mengirimkan tulisan karena takut
kalah. Hingga pendaftaran ditutup, ia belum juga mencoba.

Ironisnya, keinginan untuk menghasilkan karya terbaik justru
membuatnya kehilangan kesempatan untuk berkembang. Padahal,
kemampuan tidak hanya dibentuk melalui persiapan, tetapi juga
melalui keberanian mencoba, menerima kritik, dan memperbaiki
kesalahan. Belum mampu bukan berarti tidak akan mampu,
sebagaimana pernah gagal bukan berarti akan selalu gagal.

Islam Mengajarkan Ikhtiar, Bukan Menyerah

Islam mengajarkan kita untuk bersungguh-sungguh dalam
berusaha, tanpa menjadikan hasil sebagai satu-satunya ukuran
keberhasilan.

Dari Abu Hurairah, Rasulullah #8 bersabda:
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“Bersemangatlah terhadap apa yang bermanfaat bagimu, mohonlah
pertolongan kepada Allah, dan janganlah engkau lemah.” (HR Muslim,
no. 2664)

Hadis ini mengajarkan kita untuk mengejar
hal yang bermanfaat, meminta pertolongan Allah,
dan tidak mudah menyerah. Tawakal bukan alasan J
untuk berhenti mencoba, melainkan sikap berserah
diri setelah berusaha dengan sungguh-sungguh.

Kita mungkin tidak selalu memenangkan perlombaan atau
lolos seleksi yang diinginkan. Namun, kita tetap bisa memperbaiki
persiapan, menjaga kejujuran, dan mengambil pelajaran dari setiap
pengalaman. Allah tidak menjanjikan setiap ikhtiar akan menghasilkan
apa yang kita inginkan, tetapi ketidakpastian hasil bukan alasan untuk
berhenti berikhtiar.

Belajar Terjatuh, Berani Bertumbuh

Dalam psikologi, konsep growth mindset menjelaskan
keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui proses
belajar, strategi yang tepat, dan usaha yang disertai evaluasi.
Penelitian Yeager dan Dweck (2020) menjelaskan bahwa keyakinan
seseorang terhadap kemampuan vyang dapat berkembang
mendorongnya untuk memandang tantangan sebagai kesempatan
belajar, bukan sekadar ancaman terhadap harga diri. Namun, pola pikir
ini perlu didukung strategi belajar dan lingkungan yang tepat.3

Kita perlu mengubah cara memandang kegagalan. Tidak lolos
seleksi bukan berarti kita tidak akan pernah kompeten. Mendapat nilai
buruk bukan berarti kita tidak mampu memahami pelajaran.
Melakukan kesalahan bukan berarti kita adalah manusia yang gagal.
Kegagalan dapat menjadi bahan evaluasi: apa yang perlu diperbaiki,
strategi apa yang kurang tepat, dan keterampilan apa yang belum
dikuasai?
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Di sinilah pentingnya self-compassion. Neff (2023)
menjelaskan  bahwa self-compassion membantu seseorang
menghadapi kegagalan tanpa terus menyalahkan atau merendahkan
dirinya sendiri. Dengan menerima bahwa kesalahan merupakan
bagian dari pengalaman manusia, kita dapat mengevaluasi kekurangan
dan memperbaikinya tanpa kehilangan keyakinan untuk terus
bertumbuh.*

Jadi, kita boleh kecewa ketika gagal, tetapi jangan menjadikan
kekecewaan sebagai alasan untuk merendahkan diri sendiri. Akui
kesalahannya, evaluasi prosesnya, lalu perbaiki langkah berikutnya.
Sebab, bertumbuh bukan berarti tidak pernah terjatuh. Bertumbuh
berarti belajar memahami mengapa kita terjatuh dan bagaimana
melangkah dengan lebih baik setelahnya.

Mulailah, Meski Belum Sempurna

Mulailah dari langkah kecil, jadikan kesalahan sebagai bahan
evaluasi, dan berhentilah mengukur keberhasilan diri hanya dari
pencapaian orang lain. Iringi setiap ikhtiar dengan doa dan tawakal.

e : Kita tidak harus menjadi orang paling pintar

- untuk mulai belajar atau menjadi pribadi

" ! sempurna untuk mulai memperbaiki diri. Yang
YU \' terpenting, kita bersedia melangkah dan
A 4

belajar dari setiap pengalaman.

Akan selalu ada kemungkinan salah, ditolak, dan gagal.
Namun, menghindari semua kemungkinan itu juga berarti kehilangan
kesempatan untuk berkembang. Jadi, persiapkan dirimu, mintalah
pertolongan Allah, lalu beranilah mengambil langkah pertama. Jangan
sampai kita begitu takut terjatuh hingga tidak pernah memberi diri
sendiri kesempatan untuk bertumbuh.
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